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ABSTRAKSI 

Dbat merupakan aktiva yang bernilai tinggi bagi rumah sakit karena 
pengadaan obat menyangkut jumlah dana yang cukup besar. Dbat juga merupakan 
salah satu faktor yang mendukung kesembuhan bagi pasien rumah sakit. Untuk itu, 
pengelolaan persediaan obat hams ditangani dengan benar. 

Serangkaian prosedur pengelolaan persediaan obat diperlukan untuk 
menangani persediaan obat tersebut, yang meliputi prosedur pembelian obat, prosedur 
penyimpanan persediaan obat, prosedur pengeluaraan persediaan obat dan prosedur 
penyaluran obat kepada pasien. Agar prosedur pengelolaan persediaan obat berjalan 
dengan tertib dan benar maka diperlukan struktur pengendalian intern. 

Struktur pengendalian intern menurut Arens dan Loebbecke ( 1997:261) 
mencakup lima kategori dasar kebijakan dan prosedur yang dirancang dan digunakan 
oleh manajemen untuk memberikan keyakinan memadai bahwa tujuan pengendalian 
dapat dipenuhi. Kelima kategori ini disebut sebagai komponen struktur pengendalian 
intern yang terdiri dari (1) lingkungan pengendalian, (2) penetapan risiko manajemen, 
(3) sistem informasi dan komunikasi akuntansi, (4) aktivitas pengendalian dan (5) 
pemantauan. 

Berdasarkan kelima komponen struktur pengendalian intern tersebut, maka 
penulis melakukan evaluasi terhadap pcnerapan struktur pengendalian intern atas 
pengelolaan persediaan obat pada Rumah Sakit Siti Khodijah Sepanjang. Penelitian 
ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif metode studi kasus. Peneliti 
memperoleh data mengenai pengelolaan persediaan obat pada Rumah Sakit Siti 
Khodijah Sepanjang, dengan melakukan wawancara dan penyebaran kuesioner 
kepada pimpinan dan karyawan rumah sakit yang berkaitan dengan penelitian. Selain 
itu juga melalui observasi dan pengamatan atas pelaksanaan dan dokumen yang 
digunakan dalam prosedur pengelolaan persediaan obat. 

Dari hasil penelitian, peneIiti menyimpulkan bahwa struktur pengendalian 
intern pengelolaan persediaan obat pada Rumah Sakit Siti Khodijah Sepanjang cukup 
memadai, walaupun terdapat beberapa kelemahan. Atas kelemahan tersebut, peneliti 
mengajukan beberapa saran perbaikan agar pengelolaan persediaan obat pada Rumah 
Sakit Siti Khodijah Sepanjang lebih efektif dan efisien. Pada akhirnya diharapkan 
pihak manajemen rumah sakit dapat meningkatkan pengendalian intern atas 
pengelolaan persediaan obat dalam mendukung aktivitas pengoperasian rumah sakit 
secara keseluruhan. 
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